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Abstract 
MIN 40 Aceh Besar is an Islamic education school under the Ministry of Religious 
Affairs of the Republic of Indonesia, located in Desa Punie, Darul Imarah District, 
Aceh Besar Regency, Aceh Province. The current information system used is simple, 
relying on a manual registration book for new student admissions. This process is 
inefficient, and the storage of documents is poorly organized, leading to data 
repetition across multiple files due to unstructured procedures. This study employs 
a system development methodology for designing a web-based decision support 
system for new student admissions. Data collection is done through literature 
review, observation, and interviews. The system is developed using HTML, PHP, 
CSS, and JavaScript, with an integrated database. The system aims to streamline 
data management and improve the completeness of student identity information, 
thus facilitating smoother data circulation. By connecting the data directly to the 
database, staff can easily manage student identity information and registration 
payments. The system’s implementation shows time efficiency in data entry, 
reporting, and monitoring. The outputs produced by the system include student 
registration reports, parent/guardian identity reports, and payment invoices, 
which help save time, reduce data entry errors, and simplify the search for student 
identity data. 
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Abstrak 
MIN 40 Aceh Besar merupakan salah satu sekolah pendidikan Agama Islam di bawah 
Kementerian Agama Republik Indonesia, yang terletak di Desa Punie, Kecamatan Darul 
Imarah, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Sistem informasi yang digunakan saat ini 
masih sederhana, yaitu menggunakan buku catatan untuk pendaftaran siswa baru. Proses ini 
kurang efisien dan penyimpanan berkas belum terorganisir dengan baik, menyebabkan 
pengulangan data dalam beberapa file akibat prosedur kerja yang kurang terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan metode rancang bangun sistem informasi penunjang keputusan 
penerimaan siswa baru berbasis web. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 
kepustakaan serta pengamatan dan wawancara. Sistem ini menggunakan bahasa 
pemrograman HTML, PHP, CSS, dan JavaScript, dengan basis data terintegrasi. Tujuan sistem 
ini adalah untuk mempermudah pengelolaan data dan kelengkapan informasi identitas 
siswa, serta memperlancar sirkulasi data secara keseluruhan. Data yang terhubung langsung 
dengan database memungkinkan staf untuk mengelola data identitas siswa dan pembayaran 
pendaftaran dengan lebih mudah. Implementasi sistem menunjukkan efisiensi waktu dalam 
penginputan, pelaporan, dan pemantauan. Output yang dihasilkan meliputi laporan 
pendaftaran, laporan identitas orang tua/wali, dan faktur pembayaran, yang membantu 
menghemat waktu dan mengurangi kesalahan pengisian data serta mempermudah 
pencarian data identitas siswa. 
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1 | PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi telah berperan penting dalam perubahan sistem administrasi pendidikan, 
terutama dalam pengelolaan penerimaan peserta didik baru (PPDB). Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, 
berbagai sektor, termasuk pendidikan, berusaha untuk mengintegrasikan solusi yang lebih efisien dalam pengelolaan data 
dan proses administratif. Salah satu penerapan teknologi dalam bidang pendidikan adalah sistem informasi manajemen 
(SIM), yang digunakan untuk mengatur dan mengelola data secara lebih terstruktur dan mudah diakses. Penggunaan 
sistem ini mempermudah proses pengolahan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan di dunia 
pendidikan (Aini et al., 2023; Khoiri et al., 2023). Penerapan SIM berbasis web telah terbukti meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan administrasi, memungkinkan akses data secara real-time dan meminimalkan kesalahan manusia. Sistem ini 
memberikan kemudahan bagi institusi pendidikan dalam melakukan pemantauan dan evaluasi pengelolaan data, serta 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Penelitian menunjukkan bahwa institusi yang 
mengimplementasikan sistem berbasis web dalam administrasi mengalami peningkatan signifikan dalam kualitas layanan 
serta efisiensi operasional (Khoiri et al., 2023). Selain itu, penggunaan teknologi ini mempermudah pengumpulan data 
yang dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat dan akurat. 

Meskipun kemajuan teknologi informasi semakin pesat, banyak sekolah di Indonesia yang masih bergantung pada 
metode manual dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB). Proses ini biasanya melibatkan pengisian formulir secara 
langsung dan pengelolaan dokumen fisik, yang memerlukan waktu yang cukup lama dan rawan terjadi kesalahan akibat 
faktor manusia (Cazan et al., 2024; Khatatbeh et al., 2024). Selain memakan banyak waktu, metode manual ini juga berisiko 
menyebabkan data yang tidak akurat, yang dapat berdampak pada kelancaran dan efisiensi proses penerimaan. Untuk 
mengatasi masalah ini, penerapan sistem PPDB berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan platform online 
yang terintegrasi, calon peserta didik dan orang tua dapat melakukan pendaftaran tanpa harus datang langsung ke 
sekolah, sehingga mengurangi ketergantungan pada interaksi tatap muka dan menghemat waktu. Penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi untuk mempermudah akses informasi dapat meningkatkan efisiensi dalam administrasi dan 
pengelolaan data (Khoiri et al., 2023; Rodafinos et al., 2024). Sistem berbasis web memungkinkan pendaftaran dilakukan 
kapan saja dan di mana saja, yang tidak hanya mempermudah calon peserta didik, tetapi juga membantu pihak sekolah 
dalam mengelola informasi lebih cepat dan lebih tepat. Selain kemudahan akses, sistem ini juga menyediakan keuntungan 
lainnya, seperti pengelolaan data yang lebih terstruktur. Dengan sistem ini, data peserta didik dapat diakses dan 
diperbarui secara real-time, yang memungkinkan verifikasi dan evaluasi informasi secara lebih cepat dan akurat. Proses 
administrasi yang lebih efisien ini juga meningkatkan transparansi, di mana orang tua dan peserta didik dapat memantau 
status pendaftaran mereka secara langsung. Dengan berbagai kemudahan tersebut, penerapan sistem berbasis web dalam 
PPDB memungkinkan sekolah untuk meningkatkan layanan dan pengelolaan data secara signifikan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB) meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas. Dengan sistem berbasis web, setiap pihak terkait dapat mengakses informasi pendaftaran secara langsung, 
memungkinkan pemantauan yang lebih efektif selama proses seleksi (Arnout et al., 2024). Sistem ini juga mempermudah 
pemangku kepentingan dalam mengikuti perkembangan proses secara real-time, yang berkontribusi pada peningkatan 
kepercayaan terhadap proses seleksi. Penerapan sistem berbasis web memungkinkan pengolahan data yang lebih cepat 
dan akurat, mengurangi kesalahan input yang sering terjadi dalam proses manual. Kecepatan dalam memproses data juga 
mempercepat pengambilan keputusan administratif, yang penting untuk memastikan kelancaran proses PPDB (Pristanti 
et al., 2023; Gürkut & Nat, 2017). Sistem ini mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, dengan mengubah data 
menjadi format digital yang disimpan dalam database terintegrasi. Ini mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan fisik 
dan meningkatkan efisiensi operasional. Informasi yang tersimpan secara digital dapat diakses dan dikelola dengan 
mudah dan cepat (Hilty et al., 2019). Dengan penerapan sistem berbasis web, sekolah dapat meningkatkan efisiensi 
administrasi, mempercepat pengolahan data, dan memberikan layanan yang lebih baik kepada peserta didik. 

Namun, tantangan dalam penerapan sistem ini tetap ada. Beberapa sekolah belum memiliki infrastruktur yang 
memadai atau sumber daya manusia yang terlatih untuk mengelola sistem baru. Karena itu, pelatihan untuk staf dan 
investasi dalam pengembangan infrastruktur teknologi sangat penting agar implementasi sistem dapat berjalan dengan 
lancar (Aini et al., 2023). Tanpa dukungan yang tepat dalam hal pelatihan dan sumber daya, penerapan sistem berbasis 
web dalam administrasi pendidikan bisa terkendala dan tidak memberikan hasil maksimal. Penelitian menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi di sektor pendidikan tidak hanya bergantung pada infrastruktur yang tersedia, tetapi juga pada 
kesiapan dan penerimaan dari berbagai pihak yang terlibat, seperti siswa, orang tua, dan staf administrasi (Simpson & 
Shaw, 2023; Kapeljushnik et al., 2016). Jika pemangku kepentingan tidak siap atau kurang menerima perubahan, 
penerapan teknologi tidak akan berjalan dengan efektif, meskipun infrastruktur sudah tersedia. Oleh karena itu, penting 
untuk membangun pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat sistem ini serta memberikan dukungan yang 
diperlukan agar teknologi dapat diterima dengan baik oleh semua pihak. Dengan memfokuskan pada pelatihan, 
pengembangan infrastruktur, dan kesiapan pemangku kepentingan, sekolah dapat mengatasi hambatan dalam 
mengimplementasikan sistem berbasis web dan meningkatkan efisiensi administrasi secara signifikan. 
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Sistem PPDB berbasis web yang dirancang untuk MIN 40 Aceh Besar diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
administrasi yang ada. Melalui penerapan sistem ini, efisiensi dan transparansi proses pendaftaran dapat ditingkatkan, 
serta pengelolaan data yang lebih terstruktur dan mudah. Selain itu, sistem ini akan mengurangi kendala yang sering 
terjadi dalam proses administrasi pendidikan, seperti kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam pengolahan data. 
Dengan sistem berbasis web, setiap tahapan pendaftaran menjadi lebih cepat, yang memungkinkan calon siswa dan orang 
tua untuk mengakses layanan secara langsung tanpa perlu datang ke sekolah. Penerapan sistem ini juga membantu 
mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik yang sering memakan banyak ruang penyimpanan dan rentan terhadap 
kerusakan. Informasi yang disimpan dalam bentuk digital memungkinkan pengelolaan data yang lebih aman dan efisien. 
Penggunaan sistem berbasis web juga dapat mempercepat pengolahan data dan meningkatkan akurasi dalam 
pengambilan keputusan administratif. Oleh karena itu, pengembangan sistem ini merupakan langkah penting untuk 
meningkatkan kualitas layanan administrasi di sekolah, mengurangi biaya operasional, dan memastikan proses yang lebih 
efisien bagi semua pihak yang terlibat (Ntoyakhe & Ngibe, 2020; Khoiri et al., 2023). Dengan adanya sistem PPDB berbasis 
web, sekolah dapat melaksanakan administrasi dengan lebih efisien, sementara orang tua dan peserta didik dapat 
menikmati kemudahan dalam mengikuti proses pendaftaran tanpa hambatan. 
 

2 | LANDASAN TEORI 
 

Website adalah kumpulan halaman yang menyimpan informasi dalam bentuk data digital, termasuk teks, 
gambar, video, audio, dan animasi, yang dapat diakses melalui internet. Definisi ini sejalan dengan pandangan 
Mustofa et al. yang menyebutkan bahwa website berfungsi sebagai media informasi yang terstruktur dan saling 
terhubung (Mustofa et al., 2024). Website mempermudah pengguna dalam mengakses berbagai jenis informasi 
dengan cara yang efisien dan terorganisir. Noval et al. juga menjelaskan bahwa website memberikan kemudahan 
bagi pengguna dalam mengakses dan berinteraksi dengan informasi yang disediakan (Noval et al., 2020). Interaksi 
tersebut tidak hanya terbatas pada membaca informasi, tetapi juga meliputi kemampuan untuk memberi respons 
atau melakukan pencarian, sehingga pengalaman pengguna menjadi lebih dinamis. Dengan kemampuan ini, website 
menjadi alat yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi dan memungkinkan pengguna terlibat langsung 
dengan konten. Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa website memungkinkan akses 
informasi yang terstruktur dan mudah dipahami. Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat, website 
berperan penting dalam menyampaikan informasi secara cepat dan luas. Pengguna dapat mengakses berbagai 
informasi kapan saja dan di mana saja, menjadikan website sebagai sarana komunikasi yang sangat vital dalam 
kehidupan sehari-hari. Website saat ini tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga dapat 
diintegrasikan dengan berbagai platform lain, seperti media sosial atau sistem e-commerce, untuk memperluas 
jangkauan serta meningkatkan interaksi dengan pengguna. Dengan kemampuan tersebut, website telah menjadi 
bagian tak terpisahkan dalam menyediakan dan berbagi informasi secara global. 

Website pertama kali dirancang dengan menggunakan konsep hyperlink, yang memungkinkan pengguna untuk 
mengakses halaman-halaman yang saling terhubung secara mudah. Konsep ini memberikan kemudahan dalam 
navigasi antar halaman, menjadikan website sebagai alat yang efisien untuk menyampaikan berbagai informasi. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, website kini terbagi menjadi dua jenis utama: statik dan dinamis. Website 
statik biasanya digunakan untuk informasi yang jarang diperbarui, seperti profil perusahaan atau informasi dasar 
lainnya. Sebaliknya, website dinamis lebih sering diterapkan pada platform yang membutuhkan pembaruan 
informasi secara rutin, seperti blog, forum, dan media sosial (Syafi'ie et al., 2019). Berdasarkan data dari 
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, jumlah pengguna internet terus mengalami 
peningkatan, mencapai 63 juta orang, dengan sebagian besar mengakses jejaring sosial melalui internet (Noval et 
al., 2020). Hal ini menunjukkan pentingnya website sebagai media penyebaran informasi yang efektif, terutama 
dalam dunia pendidikan, di mana website membantu memperlancar aktivitas administrasi dan komunikasi antara 
sekolah, siswa, dan orang tua (Nardiono, 2017). Web browser memiliki beberapa komponen utama yang mendukung 
fungsinya, seperti Address Bar, Title Bar, Toolbar, Display Window, dan Scroll Bar. Komponen-komponen ini 
mempermudah akses dan navigasi pengguna saat menjelajahi website, meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 
dalam menggunakan situs web (Siddik & Samsir, 2020). 

Internet, sebagai jaringan sistem komputer global, menggunakan protokol TCP/IP untuk mengirimkan data 
antar perangkat. Dengan menggunakan sistem ini, berbagai komputer yang tersebar di seluruh dunia dapat 
terhubung satu sama lain, memungkinkan komunikasi yang efisien antar pengguna dalam berbagai model, seperti 
one-to-one, one-to-many, atau many-to-many (Alfeno et al., 2016). Proses ini memungkinkan aliran informasi 
dengan cepat, melibatkan banyak pihak tanpa batasan lokasi. Sari & Abdilah mengungkapkan bahwa internet 
memungkinkan pertukaran data secara real-time, menghilangkan hambatan waktu dan jarak yang dulu mempersulit 
komunikasi (Irwana et al., 2018). Teknologi ini mengubah cara orang berinteraksi, memungkinkan percakapan dan 
pertukaran informasi dalam hitungan detik, meskipun jarak memisahkan mereka. Proses pertukaran data yang 
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cepat dan mudah ini membuka banyak peluang, terutama dalam dunia yang semakin terhubung. Melalui internet, 
berbagai aplikasi untuk komunikasi dan kolaborasi dapat dijalankan dengan mudah antara pengguna. Platform 
seperti email, pesan instan, dan media sosial memberi kemudahan bagi orang untuk tetap terhubung. Sementara 
alat seperti video call dan platform berbagi dokumen memfasilitasi kerja sama jarak jauh. Internet mempercepat 
akses terhadap informasi yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama, memungkinkan pengguna untuk 
memperoleh pengetahuan lebih luas dan berinteraksi secara lebih dinamis di dunia digital. Dengan kemampuan 
tersebut, internet telah mengubah cara kita berkomunikasi dan bekerja. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dirancang untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan, 
terutama dalam situasi yang melibatkan masalah semi-terstruktur yang membutuhkan pemikiran lebih lanjut (Mulki 
et al., 2023). SPK menggabungkan berbagai model keputusan dengan basis data yang ada, serta mempertimbangkan 
pemikiran manajer untuk memberikan beberapa pilihan keputusan yang lebih baik. Dengan sistem ini, manajer 
dapat membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi yang tersedia, yang pada akhirnya mendukung 
peningkatan kinerja organisasi. Menurut Haykal (2022), SPK berperan penting dalam meningkatkan produktivitas 
dan efektivitas pengambilan keputusan. Sistem ini menyediakan informasi yang relevan, yang memungkinkan 
manajer membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Dengan adanya dukungan data yang kuat, keputusan 
yang diambil akan lebih akurat, mengurangi kemungkinan kesalahan yang sering terjadi pada proses pengambilan 
keputusan yang kurang berbasis data. Komponen utama dalam SPK meliputi Database Management Subsystem dan 
Model Management Subsystem. Kedua komponen ini bekerja secara sinergis untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang cepat dan tepat. Database Management Subsystem bertanggung jawab untuk mengelola dan 
menyimpan data yang diperlukan, sementara Model Management Subsystem menyediakan model-model analisis 
yang dapat digunakan untuk menilai berbagai alternatif keputusan yang tersedia (Mustofa et al., 2024). SPK tidak 
hanya mempercepat proses pengambilan keputusan, tetapi juga memastikan kualitas keputusan yang lebih baik 
dalam menghadapi tantangan yang ada. 

Pembuatan website melibatkan beberapa unsur penting yang harus diperhatikan untuk memastikan bahwa 
situs berjalan dengan baik dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Salah satu komponen utama adalah 
nama domain (URL), yang berfungsi sebagai alamat unik untuk mengidentifikasi website di internet. Nama domain 
memudahkan pengguna untuk mengakses situs dan memberikan identitas yang jelas. Selain itu, web hosting juga 
sangat penting karena menyediakan ruang penyimpanan untuk file-file yang akan ditampilkan pada website. Tanpa 
web hosting yang memadai, website tidak akan dapat diakses dengan baik. Selain nama domain dan web hosting, 
bahasa pemrograman memainkan peran besar dalam pembuatan website. Bahasa seperti HTML, PHP, dan JavaScript 
digunakan untuk membangun struktur dan interaktivitas situs. HTML menyediakan kerangka dasar dari halaman 
web, PHP mendukung pembuatan konten dinamis, dan JavaScript digunakan untuk menambahkan fungsionalitas 
interaktif, seperti animasi atau respons terhadap interaksi pengguna (Supriyanti, 2015). Desain website juga sangat 
mempengaruhi pengalaman pengguna; tata letak yang baik dan navigasi yang jelas akan membuat pengunjung betah 
dan memudahkan mereka menemukan informasi. Selain itu, program transfer data diperlukan untuk memindahkan 
file dari komputer ke server hosting. Proses ini memastikan website dapat diakses dengan cepat dan stabil di seluruh 
dunia (Pratama et al., 2023). Tanpa transfer data yang efisien, akses ke website bisa terganggu, mempengaruhi 
pengalaman pengguna. 

PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang sangat berguna untuk membangun aplikasi web dinamis. 
PHP memungkinkan pengembang untuk membuat situs web yang dapat berinteraksi langsung dengan database, 
memberikan kemudahan dalam memperbarui konten secara otomatis. Keunggulannya dalam menangani sistem 
yang kompleks menjadikan PHP pilihan utama untuk aplikasi web yang membutuhkan fungsionalitas dinamis, 
seperti e-commerce atau platform manajemen konten (Pareda et al., 2019). HTML (Hypertext Markup Language) 
digunakan untuk menampilkan informasi di browser, dengan memberikan struktur dasar pada halaman web. HTML 
memungkinkan pengembang untuk menentukan elemen-elemen seperti teks, gambar, dan tautan. Untuk 
memperindah tampilan dan desain, HTML bekerja bersama dengan CSS (Cascading Style Sheets). CSS mengatur tata 
letak, warna, font, dan aspek visual lainnya, memungkinkan pengembang untuk menciptakan antarmuka yang ramah 
pengguna dan estetis. MySQL, sebagai sistem manajemen basis data, menawarkan berbagai keunggulan dalam 
pengelolaan data, portabilitas, dan keamanan. MySQL digunakan untuk menyimpan dan mengatur data yang 
digunakan dalam aplikasi web. Hal ini memudahkan pengguna untuk mengakses dan memperbarui informasi secara 
efisien. Selain itu, MySQL memberikan perlindungan terhadap data yang disimpan, menjadikannya pilihan yang 
aman untuk situs yang menangani informasi sensitif atau transaksi (Hadiwiyono & Lina, 2021; Dewi et al., 2021). 
Kombinasi PHP, HTML, CSS, dan MySQL sangat penting dalam membangun situs web dinamis yang dapat 
memberikan pengalaman pengguna yang baik, aman, dan fungsional. 

Sistem terdiri dari berbagai komponen yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap sistem 
memerlukan beberapa bagian utama, seperti input, proses, dan output. Input adalah data yang diperlukan untuk 
memulai suatu kegiatan, sementara proses mencakup langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah data 
tersebut. Output adalah hasil yang diperoleh setelah data diproses. Semua bagian ini saling berhubungan dan 
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mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan akhir sistem. Sistem dapat dibagi dalam beberapa kategori 
berdasarkan sifat dan fungsinya. Ada sistem abstrak, yang tidak memiliki bentuk fisik, seperti konsep atau teori; 
sistem fisik, yang terdiri dari komponen-komponen yang tampak dan dapat diukur, seperti mesin atau perangkat 
keras; sistem alamiah, yang terjadi secara alami, seperti ekosistem atau proses biologis; serta sistem buatan manusia, 
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti sistem komputer atau aplikasi perangkat lunak 
(Supartha & Dewi, 2014). Dalam pengambilan keputusan, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sangat berperan 
penting. SPK membantu memproses data yang kompleks dan memberikan berbagai alternatif solusi yang lebih tepat. 
Dengan pendekatan berbasis teknologi, SPK memungkinkan keputusan yang lebih cepat dan akurat, terutama saat 
data yang ada sangat besar atau rumit untuk diproses secara manual. Ini membuat SPK menjadi alat yang sangat 
berguna dalam berbagai situasi yang memerlukan pertimbangan yang matang dan data yang terorganisir dengan 
baik (Niswatin, 2016). 

 

3 | METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan secara rinci kondisi yang ditemukan di lapangan. Beberapa tahap pengumpulan data dilakukan, 
termasuk observasi dan wawancara, untuk memperoleh informasi yang diperlukan tentang sistem seleksi penerimaan 
peserta didik baru yang menggunakan sistem berbasis web. Untuk perancangan sistem, penulis memilih metode waterfall. 
Objek penelitian dalam tugas akhir ini adalah perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru berbasis 
web di MIN 40 Aceh Besar. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pendaftaran siswa baru di sekolah yang berlokasi 
di Jalan Mesjid Daroy No. 02, Desa Punie, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi MIN 40 Kabupaten Aceh Besar 

 
Penelitian ini mengandalkan dua jenis sumber data, yakni data sekunder dan data primer. Kedua sumber data ini 

digunakan untuk mendukung keseluruhan proses penelitian. Data sekunder dikumpulkan dengan cara mempelajari 
berbagai literatur dan dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Penulis mencari informasi dari buku, artikel, serta 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan sistem seleksi berbasis web, khususnya yang berfokus pada penerimaan 
peserta didik baru. Sumber-sumber ini memberikan gambaran mengenai teori dan praktik yang ada dalam implementasi 
sistem berbasis website untuk seleksi, yang nantinya digunakan sebagai referensi untuk merancang sistem yang lebih 
baik. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian serta wawancara dengan ahli di 
bidang pembuatan website. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dari mereka yang berpengalaman 
dalam merancang dan mengembangkan sistem berbasis web. Selain itu, pengamatan di lapangan dilakukan untuk 
memahami penerapan sistem yang ada, serta untuk memastikan bahwa pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Hasil dari wawancara dan pengamatan ini menjadi dasar untuk merancang sistem yang lebih efektif dan 
relevan bagi penerimaan peserta didik baru. 
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Gambar 2. Desain Penelitian 

 
Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan untuk penerimaan siswa baru adalah sebuah sistem yang membantu 

pihak sekolah di MIN 40 Aceh Besar dalam menyeleksi calon siswa berdasarkan kriteria tertentu. Sistem ini memastikan 
bahwa calon siswa yang diterima memenuhi standar yang ditetapkan oleh sekolah. Salah satu kriteria utama yang 
digunakan adalah pengumpulan data diri dan rekam jejak akademik pendidikan sebelumnya dari calon siswa. Data 
tersebut kemudian akan diolah dan menjadi output yang mendukung proses penerimaan siswa baru di sekolah tersebut. 
Berikut adalah tahapan-tahapan pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam 
kasus ini. Pada tahap ini, penulis melakukan perencanaan untuk menentukan tujuan dari pembentukan sistem pendukung 
pengambilan keputusan. Dengan merencanakan tujuan secara jelas, peneliti dapat lebih mudah menentukan metode yang 
sesuai untuk sistem yang akan dibangun. Langkah pertama adalah mempelajari kebutuhan sistem dan kriteria yang akan 
dijadikan dasar dalam pembentukan sistem ini. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada tahap studi 
pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan yang harus diteliti lebih lanjut. Pada tahap ini, wawancara dilakukan 
dengan pihak tata usaha MIN 40 Aceh Besar mengenai prosedur penerimaan siswa baru dan tahapan-tahapan yang harus 
diikuti oleh calon peserta didik. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung 
prosedur dan tahapan yang dilalui oleh calon peserta didik baru yang mendaftar di MIN 40 Aceh Besar. Teknik ini 
memberikan informasi yang lebih spesifik dan detail yang akan digunakan untuk merancang sistem pendukung keputusan 
berbasis web. Pengumpulan data juga dilakukan melalui studi pustaka dengan membaca buku dan literatur terkait yang 
mendukung penelitian ini. Penulis mencari referensi dari berbagai sumber yang relevan, yang akan membantu dalam 
pengembangan sistem pendukung pengambilan keputusan penerimaan siswa baru berbasis website. Dalam perancangan 
sistem ini, peneliti menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). Meskipun ada beberapa model SDLC 
yang dapat dipilih, penulis memutuskan untuk menggunakan model SDLC waterfall, yang dikenal dengan proses 
berurutan dan dilakukan langkah demi langkah, seperti air yang mengalir. Model ini sangat populer dan banyak digunakan 
dalam pengembangan sistem. 

Pada tahapan penelitian ini, sistem pendukung keputusan untuk penerimaan siswa baru berbasis web dikembangkan 
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Metode ini dikenal juga dengan nama sekuensial linier atau siklus 
hidup pengembangan sistem klasik dan merupakan salah satu model dalam pengembangan berbasis SDLC (System 
Development Life Cycle). Model waterfall menunjukkan pendekatan yang sistematik dan sekuensial dalam pengembangan 
perangkat lunak, yang dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, hingga pemeliharaan sistem. Siklus hidup 
pengembangan sistem ini meliputi beberapa langkah utama yang harus dilalui, dimulai dengan perencanaan, analisis, 
desain, pengembangan, pengujian, implementasi, hingga pengoperasian dan pemeliharaan. Pada tahap perencanaan, 
tujuan proyek ditentukan bersama dengan alokasi waktu, sumber daya, jadwal, dan cakupan proyek sistem pendukung 
berbasis website. Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis workflow manajemen yang ada dan memahami 
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Pada tahap desain, perancangan workflow manajemen serta desain pemrograman 
dilakukan untuk pengembangan sistem berbasis web. Tahap pengembangan melibatkan penerjemahan hasil desain ke 
dalam kode pemrograman dengan menggunakan PHP untuk aplikasi antarmuka dan MySQL untuk basis data. Setelah itu, 
pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai dengan harapan. Tahap implementasi mencakup 
penerapan sistem yang telah diuji agar dapat digunakan oleh pengguna. Tahap terakhir, pengoperasian dan pemeliharaan, 
memastikan sistem tetap berjalan dengan baik dan mendukung operasional yang optimal. 

Untuk pengembangan sistem dalam penelitian ini, digunakan metode prototype. Model prototype sangat berguna 
untuk menjembatani ketidakpahaman pelanggan tentang aspek teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan yang 
diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak. Proses pengembangan dimulai dengan pengumpulan 
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kebutuhan, di mana pengembang dan pelanggan bekerja sama untuk mendefinisikan tujuan serta fitur utama perangkat 
lunak yang akan dibuat. Tahap selanjutnya adalah perancangan kilat, yang berfokus pada aspek perangkat lunak yang akan 
dilihat oleh pengguna, seperti tampilan input dan format output. Setelah prototipe awal dibuat, pelanggan mengevaluasi 
prototipe tersebut dan memberikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem. Prototipe digunakan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak secara lebih akurat, memungkinkan pengembang untuk lebih memahami 
apa yang harus dilakukan. Pengembang menggunakan potongan kode atau alat bantu lainnya untuk membangun prototipe 
dengan cepat. 

Tahapan dalam model prototype terdiri dari beberapa langkah penting. Pada tahap Listen to Customer, analisis 
dilakukan terhadap permasalahan yang ada, dengan mendefinisikan masalah dari pengguna dan sistem, serta memperoleh 
data yang diperlukan. Pada tahap Build, sistem dibangun berdasarkan perancangan yang dibuat menggunakan Unified 
Modelling Language (UML). Prototipe yang dibangun dievaluasi dan diperbaiki sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Setelah prototipe dianggap sesuai dengan harapan, langkah berikutnya adalah pembuatan aplikasi dengan mengkode 
sistem menggunakan PHP dan MySQL. Pada tahap Customer Test, dilakukan pengujian sistem menggunakan metode 
black-box testing. Pelanggan mengevaluasi apakah sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika ada ketidaksesuaian, 
evaluasi dilakukan kembali pada tahap pembuatan aplikasi. Setelah sistem memenuhi ekspektasi, perangkat lunak yang 
telah diuji dan diterima siap untuk digunakan. 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan langkah-langkah, urutan, dan keputusan dalam suatu proses dalam 
program. Setiap langkah digambarkan dengan simbol tertentu dan dihubungkan dengan garis atau tanda panah untuk 
menunjukkan alur proses. Flowchart digunakan untuk mendokumentasikan, merencanakan, dan mengomunikasikan 
proses yang rumit dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Flowchart sistem menggambarkan hubungan 
antara input, pemrosesan, dan output dalam sebuah sistem informasi. Flowchart program menggambarkan urut-urutan 
langkah-langkah yang dilakukan dalam sistem, membantu memahami apa yang dilakukan dalam sistem dan bagaimana 
urutan langkah-langkahnya berjalan. Langkah penelitian merupakan salah satu cara dalam mencari data yang benar dan 
valid, yang didalamnya terdapat konsep-konsep dasar dan beberapa acuan-acuan untuk melakukan penelitian di lapangan 
untuk menemukan sebuah kebenaran secara logis. Dan sebagai berikut gambarnya tujuan langkah penelitian. 
 

 
Gambar 3. Flowcart Diagram Alir 

 
Pada penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru, terdapat beberapa bahan dan alat 

yang digunakan. Beberapa bahan penelitian yang digunakan antara lain dokumen dan kebijakan yang berkaitan, seperti 
peraturan perundang-undangan, kebijakan pemerintah, petunjuk pelaksanaan, dan panduan penerimaan siswa baru. 
Selain itu, data statistik tentang penerimaan siswa, misalnya jumlah siswa yang diterima, jumlah kelas, kriteria calon siswa, 
dan wilayah domisili calon siswa, juga merupakan bahan yang penting untuk penelitian. Laporan evaluasi program 
penerimaan siswa baru dari tahun sebelumnya akan memberikan gambaran mengenai keberhasilan, tantangan, serta 
pembelajaran yang diperoleh dari pelaksanaan program tersebut. Alat penelitian yang digunakan meliputi wawancara, 
kuesioner, observasi, dan analisis data. Wawancara dengan pihak terkait seperti kepala sekolah, guru, staf sekolah, dan 
siswa bertujuan untuk mendapatkan pemahaman lebih jelas mengenai sistem informasi Pendukung Keputusan 
Penerimaan Siswa Baru, serta tantangan dan manfaat yang ada. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari 
responden yang terlibat dalam program penerimaan siswa baru, berkaitan dengan persepsi mereka tentang sistem dan 
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pengalaman mereka dalam proses penerimaan siswa. Observasi langsung di sekolah membantu dalam memahami proses 
operasional sistem, termasuk pelaksanaan pendaftaran dan pengelolaan data. Untuk analisis data, perangkat lunak seperti 
Microsoft Excel atau SPSS digunakan untuk mengolah data kuesioner dan statistik, serta untuk menarik kesimpulan yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yang dimulai dari kerangka teori, 
pemahaman peneliti, atau gagasan para ahli, dan kemudian dikembangkan menjadi permasalahan yang diajukan untuk 
memperoleh pembenaran atau penolakan melalui data empiris. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori, 
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, serta memberikan gambaran statistik, memprediksi hasil, dan 
meramalkan kejadian. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, dan formal, 
serta dirancang dengan baik sebelumnya untuk memastikan kelancaran proses penelitian. Desain penelitian ini sangat 
spesifik dan rinci karena merupakan gambaran keseluruhan tentang langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian. 

Rancangan teknologi hardware dan software yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa 
Baru melibatkan beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan. Untuk hardware, digunakan perangkat seperti komputer 
atau laptop dengan sistem operasi Windows 11, mouse, printer, dan keyboard. Sedangkan untuk software, digunakan 
aplikasi seperti XAMPP, Sublime Text, MySQL, dan sistem operasi Windows 11, serta antivirus. Teknologi yang dipilih akan 
disesuaikan dengan skala dan kompleksitas program yang akan diterapkan. Arsitektur sistem untuk Sistem Pendukung 
Keputusan Penerimaan Siswa Baru mencakup berbagai komponen penting. Komponen utama yang terlibat adalah basis 
data untuk menyimpan dan mengelola informasi, aplikasi pendaftaran untuk memfasilitasi proses pendaftaran calon 
siswa baru, aplikasi verifikasi untuk memastikan keabsahan data pendaftar, aplikasi pemrosesan untuk menentukan 
jumlah siswa yang diterima, dan aplikasi pelaporan serta monitoring untuk membuat laporan dan melakukan evaluasi 
terhadap implementasi program. Arsitektur sistem menggunakan pendekatan client-server, di mana aplikasi berada di 
server yang terhubung dengan klien, seperti komputer staf atau perangkat mobile, untuk memproses pendaftaran dan 
data lainnya. Sistem ini berbasis web, memungkinkan akses melalui browser dari berbagai perangkat. Selain itu, 
infrastruktur cloud computing digunakan untuk memberikan skalabilitas, keandalan, dan keamanan yang lebih baik. 
Keamanan juga menjadi aspek yang sangat diperhatikan dengan implementasi kebijakan yang ketat, seperti enkripsi data 
dan kontrol akses yang tepat. 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi dengan benar, baik dari segi logika 
maupun fungsional. Pengujian ini penting untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan memastikan bahwa keluaran 
sistem sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian dilakukan dengan dua metode utama, yaitu white-box dan black-box. 
Pada pengujian white-box, kode program PHP diperiksa untuk memastikan keakuratan dan efektivitas struktur sistem. 
Sementara itu, pada pengujian black-box, hasil keluaran dari aplikasi diperiksa untuk memastikan bahwa output yang 
dihasilkan sesuai dengan ekspektasi. Jika ada kesalahan, perbaikan dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yang keluar 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pengujian white-box juga mencakup pengecekan terhadap struktur internal dan 
logika yang digunakan dalam implementasi sistem, untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik di tingkat kode. 
 

 
Gambar 4. Pengujian White Book 

 
Black box adalah metode pengujian perangkat lunak di mana pengujian dilakukan tanpa memperhatikan struktur 

internal atau rincian implementasi sistem. Pengujian ini berfokus pada masukan dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem 
tanpa memperhatikan bagaimana sistem mencapai hasil tersebut. Dalam pengujian black box, pengujian dilakukan dari 
perspektif pengguna akhir atau pengamat eksternal yang tidak memiliki pengetahuan rinci tentang bagaimana sistem 
diimplementasikan. Tujuan dari pengujian black box adalah untuk mengidentifikasi kegagalan dalam hal fungsi sistem, 
interaksi dengan komponen lain, kesalahan logika, dan kesalahan lainnya yang dapat mempengaruhi pengalaman 
pengguna. 
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4 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 

Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru untuk MIN 40 Aceh Besar berbasis web dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Program ini dirancang dengan 
menggunakan framework CodeIgniter. Penulis menemukan berbagai kendala dalam pengelolaan penerimaan yang 
masih menggunakan sistem konvensional. Metode konvensional ini sangat tidak efektif karena sering terjadi 
kesalahan, yang tentunya membutuhkan solusi yang lebih efisien. Dalam perancangan sistem ini, penulis 
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall yang cukup populer dan 
banyak digunakan. Model ini disebut waterfall karena dikerjakan secara bertahap, selangkah demi selangkah, 
seperti aliran air yang mengalir. 

Saat ini, sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru di MIN 40 Aceh Besar masih menggunakan 
metode manual dan belum terintegrasi dalam sebuah sistem yang terstruktur. Pengambilan keputusan dilakukan 
secara manual, yang menyebabkan proses tersebut tidak efektif. Hal ini mengakibatkan kemungkinan kesalahan 
dalam pengambilan keputusan serta menyita banyak waktu bagi petugas penerimaan siswa, terutama akibat 
human error. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berusaha untuk menganalisis dan merancang sebuah 
Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru berbasis web yang lebih efisien. Analisis sistem merupakan 
kegiatan penting dalam pengembangan sebuah sistem. Tujuan analisis adalah untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, tujuan, alur data, serta alur informasi yang ada. Sistem baru ini dirancang sebagai 
solusi untuk menggantikan sistem lama yang sudah diterapkan di MIN 40 Aceh Besar. Tahap implementasi adalah 
tahap pembuatan perangkat lunak sesuai dengan rancangan dan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. 
Sebelum implementasi, pengguna harus menyiapkan kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang 
dibutuhkan untuk mendukung proses jalannya aplikasi, sehingga diharapkan dapat menghasilkan sistem yang 
berfungsi dengan baik. Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan dan 
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru berbasis web di MIN 40 Aceh Besar dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras 
Komponen Spesifikasi 

 
Processor 

Intel Pentium Dual-Core T4200 2.00 GHZ atau lebih 
tinggi 

Memmory RAM 2,00 GB atau lebih tinggi 

Hard Disk 300 GB atau lebih tinggi 

Monitor Resolusi 1024x768 atau lebih tinggi 

Jaringan Internet Bebas 

  
Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung pembuatan dan pengembangan sistem 

informasi penerimaan siswa baru berbasis web di MIN 40 Aceh Besar sangat penting untuk memastikan kelancaran 
proses penerimaan dan pengolahan data. Perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan sistem ini 
mencakup beberapa komponen utama, yang terdiri dari sistem operasi, database, bahasa pemrograman, aplikasi 
server, dan browser. Setiap komponen perangkat lunak tersebut dipilih untuk mendukung fungsi sistem secara 
optimal, baik dalam hal pengolahan data, penyimpanan informasi, maupun antarmuka pengguna. Rincian lebih 
lanjut mengenai kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini, yang 
mencakup spesifikasi dan jenis perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan sistem ini. 
 

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak 
Komponen Speksifikasi 

Sistem Operasi windows 7 Profesional 32bit 

Database MySQL 

Bahasa Pemograman  
PHP 7 

Aplikasi Server XAMPP ver 7 
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Browser Chrome, Opera atau Mozila 

 
Perancangan basis data dalam penelitian ini menggunakan MySQL, yang terdiri dari beberapa tabel utama, 

antara lain tabel admin, siswa, transaksi, dan laporan. Basis data ini dirancang untuk mendukung sistem informasi 
penerimaan siswa baru berbasis web di MIN 40 Aceh Besar. Tabel-tabel yang ada akan menyimpan dan mengelola 
data terkait penerimaan siswa baru, memastikan bahwa semua informasi yang diperlukan dapat diproses dengan 
baik dan tersimpan secara terstruktur. Desain antarmuka sistem ini mengutamakan kemudahan penggunaan dan 
keamanan. Halaman login dirancang untuk memungkinkan admin dan siswa masuk ke dalam sistem dengan 
memasukkan username dan password. Admin akan memiliki akses penuh untuk mengelola sistem, sementara 
siswa hanya dapat mengakses bagian yang relevan dengan proses pendaftaran. Setelah registrasi, calon siswa dapat 
login dengan menggunakan username dan password yang telah dibuat. Proses login ini memastikan bahwa hanya 
pengguna yang sah yang dapat mengakses dan menggunakan sistem, serta menjaga keamanan data yang ada di 
dalamnya. 
 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login Admin dan Siswa 

 
Desain tampilan dashboard admin dirancang untuk memberikan kemudahan dalam mengelola dan memantau 

seluruh proses penerimaan siswa baru. Setelah admin berhasil login ke website, halaman dashboard akan muncul 
dengan beberapa menu yang dapat diakses untuk mengelola data pendaftaran. Menu yang tersedia mencakup 
pengelolaan data siswa, verifikasi berkas, pengaturan status pendaftaran, serta pembuatan laporan yang 
diperlukan. Tampilan dashboard admin ini memberikan tampilan yang terstruktur, memudahkan navigasi, dan 
memungkinkan admin untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih efisien. Dengan antarmuka yang intuitif, admin 
dapat dengan mudah mengakses informasi penting dan melakukan tindakan yang diperlukan dalam pengelolaan 
proses penerimaan siswa baru, tanpa kebingungan atau kesulitan dalam mengoperasikan sistem. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

Desain tampilan halaman Dashboard Formulir Calon Siswa dirancang dengan tujuan untuk memudahkan calon siswa 

dalam mengisi formulir pendaftaran serta melengkapi berkas yang dibutuhkan untuk diunggah ke sistem. Pada menu ini, 

calon siswa dapat melihat status pengisian formulir, mencetak bukti verifikasi berkas yang telah diunggah, serta 

mendapatkan nomor pendaftaran yang diperlukan untuk proses selanjutnya. Selain itu, calon siswa juga bisa memonitor 

perkembangan pendaftaran mereka, memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan sudah terunggah dengan benar, 

dan memastikan kelengkapan informasi. Tampilan menu ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan 

bagi calon siswa dalam menjalani proses pendaftaran secara online, serta memberikan akses yang jelas terhadap setiap 

langkah yang perlu diselesaikan. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Pengisian Formulir Siswa 

 

Desain tampilan halaman Formulir Calon Siswa dirancang untuk memberikan pengalaman yang mudah bagi calon 

siswa dalam mengisi formulir pendaftaran secara online. Halaman ini memungkinkan calon siswa mengisi data pribadi 

yang diperlukan, seperti nama lengkap, alamat, tanggal lahir, dan informasi lain yang relevan. Proses pengisian formulir 

sangat sederhana, dengan fitur validasi otomatis yang memastikan data yang dimasukkan sesuai dengan format yang telah 

ditentukan. Hal ini membantu mencegah kesalahan input, mempercepat proses pendaftaran, dan membuat pengalaman 

pendaftaran lebih efisien. Pada halaman ini, calon siswa dapat mengunggah berbagai berkas yang diperlukan untuk 

melengkapi proses pendaftaran, seperti foto, dokumen identitas, dan transkrip pendidikan. Desain halaman Upload Berkas 

memastikan kemudahan bagi calon siswa untuk mengunggah file dengan berbagai format, termasuk gambar dan dokumen 

PDF. Setelah berkas diunggah, sistem akan melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa file tersebut sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan. Halaman ini bertujuan untuk meminimalisir penggunaan kertas dan mempercepat proses 

verifikasi berkas, yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama jika dilakukan secara manual. 

Halaman Dashboard Jumlah Pendaftar memberikan admin akses untuk memantau total jumlah siswa yang telah 

mendaftar pada sistem. Dengan tampilan yang mudah dibaca, admin dapat melihat jumlah keseluruhan pendaftar dan 

memantau status pendaftaran mereka. Data ini sangat berguna untuk memastikan bahwa jumlah pendaftar sesuai dengan 

target yang telah ditentukan, serta membantu admin mengidentifikasi jika ada masalah atau kesalahan dalam proses 

pendaftaran yang perlu segera ditangani. Halaman ini memberikan admin kemampuan untuk melihat periode tahun ajaran 

yang sedang berlaku dan melakukan pengaturan terkait tahun ajaran yang akan datang. Admin juga memiliki akses untuk 

mengedit informasi tentang periode tahun pelajaran dan menambah periode baru sesuai kebutuhan. Dengan fitur ini, sistem 

dapat beradaptasi dengan perubahan akademik, memudahkan pengelolaan data pendaftaran sesuai dengan kalender 

akademik yang berlaku di sekolah. 

Di halaman Asal Sekolah Calon Siswa, admin dapat melihat data mengenai sekolah-sekolah asal siswa yang 

mendaftar. Informasi ini berguna untuk memahami distribusi asal sekolah para calon siswa dan membantu pihak sekolah 

dalam merencanakan program penerimaan dengan lebih efektif. Admin dapat melihat asal sekolah dengan jelas, serta 

memantau jumlah pendaftar dari masing-masing sekolah. Pada halaman Daftar Nama-Nama Pendaftar, admin dapat 

melihat daftar lengkap siswa yang telah terdaftar beserta status pendaftaran mereka. Halaman ini memberikan akses 

langsung untuk memeriksa apakah data pendaftaran sudah lengkap atau masih ada kekurangan. Admin dapat dengan 

mudah melacak setiap calon siswa, memverifikasi status pendaftaran mereka, dan memastikan bahwa seluruh proses 

berjalan dengan lancar. 

Halaman Berkas Calon Siswa Terdaftar memungkinkan admin untuk memverifikasi dokumen yang telah diunggah 

oleh calon siswa. Dokumen-dokumen ini mencakup berbagai berkas penting yang diperlukan untuk proses verifikasi, 

seperti transkrip nilai dan dokumen identitas. Dengan halaman ini, admin dapat memastikan bahwa semua berkas yang 

diunggah sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan, serta mencocokkannya dengan informasi yang telah 

dimasukkan dalam formulir pendaftaran. Proses verifikasi ini penting untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan data 

yang akan digunakan dalam seleksi penerimaan siswa baru. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Lihat Berkas Calon Siswa 
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Halaman nilai calon siswa terdaftar dirancang agar admin dapat melihat nilai rapor dari siswa yang menjadi salah 

satu faktor penentu kelulusan mereka. Melalui halaman ini, admin dapat memverifikasi nilai akademik siswa yang telah 

mendaftar dan mengevaluasi apakah siswa memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk diterima. Nilai rapor yang 

ditampilkan memberikan gambaran lengkap tentang performa akademik calon siswa, yang akan digunakan untuk 

mempertimbangkan kelayakan mereka dalam proses penerimaan. Desain halaman ini memastikan informasi yang 

ditampilkan mudah dipahami dan dapat diakses dengan cepat, memungkinkan admin untuk membuat keputusan yang 

akurat dan efisien terkait penerimaan siswa baru. Halaman statistik pendaftar memberikan gambaran visual tentang jumlah 

dan distribusi pendaftar, yang ditampilkan dalam bentuk grafik. Grafik ini membantu admin untuk melihat sebaran 

pendaftar berdasarkan zonasi, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih baik mengenai pendaftaran dari berbagai 

wilayah. Admin dapat dengan mudah melacak data pendaftar dan melihat pola yang ada, yang bermanfaat dalam 

pengelolaan kapasitas penerimaan siswa. Statistik ini sangat berguna dalam memastikan bahwa proses penerimaan 

berjalan dengan adil dan merata, serta memberikan gambaran mengenai zonasi mana yang memiliki jumlah pendaftar 

terbanyak. Tampilan grafis yang jelas dan mudah dipahami membuat admin dapat membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang tersedia dengan lebih efisien. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Statistik Pendaaftar 

 

Desain tampilan halaman pengumuman memungkinkan admin untuk menambah, mengedit, dan memperbarui 

informasi yang berkaitan dengan pendaftaran siswa baru, termasuk informasi tentang pembayaran dan persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh calon siswa. Admin juga dapat memberikan informasi mengenai pendaftaran ulang bagi siswa yang 

telah diterima. Semua perubahan atau pembaruan yang dilakukan oleh admin akan langsung terlihat oleh siswa setelah 

mereka login ke dalam sistem. Dengan fitur ini, admin dapat dengan mudah mengelola dan menginformasikan berbagai 

hal terkait proses pendaftaran tanpa kesulitan. Siswa yang telah berhasil login akan dapat melihat pengumuman yang telah 

diperbarui, memastikan bahwa mereka selalu mendapatkan informasi terkini tentang proses pendaftaran. Desain tampilan 

halaman print out kartu pendaftaran dirancang agar siswa dapat dengan mudah mencetak kartu pendaftaran mereka setelah 

melengkapi formulir pendaftaran. Halaman ini juga menyediakan fitur bagi admin untuk mencetak daftar nama-nama 

pendaftar sebagai laporan. Admin dapat menggunakan fitur ini untuk keperluan administrasi, seperti memverifikasi dan 

memantau jumlah pendaftar yang terdaftar serta memproses laporan yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut. Halaman 

ini penting untuk menjaga kelancaran proses administrasi dan memastikan bahwa semua data pendaftar tercatat dengan 

benar. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Print Out 
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Desain tampilan halaman pendaftaran ulang memungkinkan siswa yang telah diterima untuk melakukan pendaftaran 

ulang sebagai langkah lanjutan setelah dinyatakan lulus. Pada halaman ini, siswa dapat mengisi data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proses pendaftaran ulang. Khusus untuk admin, halaman ini menyediakan fitur untuk mengonfirmasi 

pendaftaran ulang siswa yang telah memenuhi syarat dan lulus seleksi. Dengan adanya halaman ini, proses pendaftaran 

ulang menjadi lebih terorganisir, efisien, dan dapat dipantau secara langsung oleh admin, yang memudahkan administrasi 

dan memastikan kelancaran proses penerimaan siswa. Halaman logout dirancang agar admin maupun calon siswa dapat 

dengan mudah keluar dari sistem setelah mereka selesai menggunakan aplikasi. Fitur logout penting untuk menjaga 

keamanan data dan memastikan bahwa tidak ada informasi yang diakses oleh pengguna yang tidak berhak. Pengguna 

cukup mengklik tombol logout untuk mengakhiri sesi mereka, yang akan membawa mereka kembali ke halaman login. 

Proses ini memastikan bahwa akses ke sistem terbatas hanya untuk pengguna yang telah masuk dengan kredensial yang 

sah. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Pendaftaran Ulang 

 

Pada sistem ini, pengujian dilakukan dengan mengacu pada fungsi-fungsi yang ada. Pengujian menggunakan metode 

black box berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan bagaimana fungsi tersebut dihasilkan atau 

diproses oleh sistem. Dalam pengujian ini, output sistem dibandingkan dengan hasil yang diinginkan untuk melihat 

kesesuaian antara prediksi dan hasil yang sebenarnya. Jika hasil yang diprediksi sesuai dengan temuan pengujian, maka 

aplikasi dapat dianggap berfungsi sesuai dengan harapan dan keputusan sebelumnya. Dalam pengujian ini, berbagai 

skenario diuji untuk memastikan bahwa setiap fungsi berjalan dengan baik. Pengujian meliputi proses login, input data 

siswa, pencetakan kartu pendaftaran, pencarian siswa, dan pembaruan informasi. Hasil yang diharapkan adalah sistem 

berfungsi sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam skenario, yang mencakup pengecekan kesalahan input, pengolahan 

data yang benar, dan penolakan saat data yang dimasukkan salah. Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem 

berfungsi sesuai harapan pada setiap kasus uji. Dari hasil uji coba dan evaluasi sistem, dapat dilakukan analisis terhadap 

kinerja sistem berdasarkan pengujian yang telah dilakukan. Sistem berhasil menampilkan data-data master dan data siswa 

terdaftar dengan baik, memberikan kemudahan bagi siswa untuk melakukan pendaftaran secara online tanpa perlu 

mengunjungi sekolah atau admin. Proses pendaftaran ulang juga dapat dilakukan secara online, tanpa harus melapor 

langsung ke sekolah atau admin. Dengan demikian, sistem ini telah berhasil meningkatkan efisiensi dan mempermudah 

proses pendaftaran siswa, serta mendukung fleksibilitas bagi calon siswa yang tidak dapat datang ke sekolah secara 

langsung. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru berbasis web di MIN 40 Aceh 

Besar dengan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data. Sistem ini dirancang untuk 

menggantikan proses penerimaan siswa yang sebelumnya dilakukan secara manual, yang dinilai tidak efisien dan sering 

menyebabkan kesalahan. Proses manual tersebut melibatkan pengisian formulir fisik dan pengolahan data secara manual, 

yang menambah beban kerja petugas serta meningkatkan kemungkinan terjadinya human error. Oleh karena itu, penerapan 

sistem berbasis web diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi proses penerimaan siswa baru. 

Sistem yang dikembangkan menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

waterfall. Model ini dipilih karena pendekatannya yang terstruktur, memungkinkan pengembangan dilakukan secara 

bertahap, mulai dari tahap analisis, desain, implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan. Salah satu kelebihan model 

waterfall adalah kemampuannya dalam mengelola proyek besar dan kompleks secara sistematis, memastikan setiap 

tahapan diselesaikan dengan baik sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya (Gürkut & Nat, 2017). Dalam penerapan 

sistem ini, model waterfall membantu merancang setiap fitur dan fungsi secara rinci, memastikan tidak ada tahapan yang 

terlewatkan. 

Pada tahap implementasi, sistem ini dibangun dengan mempertimbangkan kebutuhan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional. Kebutuhan perangkat keras mencakup komputer dengan 
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spesifikasi memadai untuk menjalankan aplikasi web, seperti prosesor Intel Pentium Dual-Core, RAM minimal 2GB, dan 

ruang penyimpanan yang cukup besar. Perangkat lunak yang digunakan antara lain sistem operasi Windows 7, database 

MySQL, bahasa pemrograman PHP, serta aplikasi server XAMPP. Komponen-komponen perangkat lunak ini dipilih 

karena kemampuannya dalam mendukung pengolahan data dan penyimpanan informasi secara optimal, serta memudahkan 

pengelolaan aplikasi web. 

Sistem informasi penerimaan siswa baru bertujuan untuk mengoptimalkan proses pendaftaran secara online, sehingga 

calon siswa tidak perlu datang langsung ke sekolah untuk mendaftar. Hal ini memberikan banyak keuntungan, terutama 

dalam menghemat waktu dan tenaga bagi baik calon siswa maupun pihak sekolah. Calon siswa dapat mengisi formulir 

secara online, mengunggah berkas yang diperlukan, serta memantau status pendaftaran mereka tanpa harus datang ke 

sekolah. Admin juga memiliki kemudahan dalam memantau jumlah pendaftar, memverifikasi data yang dimasukkan, serta 

menghasilkan laporan pendaftaran secara cepat dan akurat. Dengan adanya sistem ini, proses penerimaan siswa baru dapat 

dilakukan dengan lebih transparan dan efisien. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dalam sistem 

berjalan dengan baik tanpa melihat struktur internal sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fungsi pada sistem, 

seperti proses login, pengisian formulir, pencetakan kartu pendaftaran, dan verifikasi data, berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Semua input yang dimasukkan ke dalam sistem menghasilkan output yang benar, yang berarti bahwa sistem 

berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi web yang dikembangkan sudah 

dapat digunakan dengan baik untuk proses penerimaan siswa baru. Sistem ini juga memungkinkan pihak sekolah untuk 

mengelola data siswa yang mendaftar dengan lebih mudah. Admin dapat mengakses data siswa yang sudah terdaftar, 

memverifikasi berkas, serta memantau jumlah pendaftar berdasarkan zonasi atau periode pendaftaran. Selain itu, fitur-

fitur lain seperti pendaftaran ulang dan laporan statistik memberikan fleksibilitas lebih bagi pihak sekolah dalam 

mengelola proses penerimaan siswa baru secara online. 

Sistem pendukung keputusan ini memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk masalah-masalah yang terjadi 

pada sistem manual yang sebelumnya digunakan. Proses penerimaan siswa baru dapat dilakukan lebih cepat, terorganisir, 

dan lebih mudah diakses oleh semua pihak yang terlibat. Dengan menggunakan teknologi berbasis web, sistem ini dapat 

menghemat waktu dan tenaga, mengurangi kemungkinan kesalahan, serta meningkatkan transparansi dalam proses seleksi. 

Selain itu, sistem ini memberikan kemudahan bagi calon siswa dalam melakukan pendaftaran secara mandiri, tanpa harus 

mengunjungi sekolah secara langsung. Keberhasilan implementasi sistem ini dapat menjadi contoh yang baik bagi 

sekolah-sekolah lain yang ingin mengadopsi sistem serupa untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi administrasi 

mereka (Khoiri et al., 2023). Penerapan sistem informasi berbasis web ini dapat dianggap sebagai langkah maju dalam 

transformasi digital di bidang pendidikan, yang memberikan manfaat tidak hanya bagi pihak sekolah, tetapi juga bagi 

siswa, orang tua, serta seluruh pihak yang terlibat dalam proses penerimaan siswa baru. 

 
 

5 | KESIMPULAN 
 

Setelah melalui proses analisis, perancangan, dan implementasi pada Sistem Pendukung Keputusan 
Penerimaan Siswa Baru berbasis web di MIN 40 Aceh Besar, beberapa hal penting dapat disimpulkan. Pertama, 
penerimaan siswa baru yang dilakukan secara online memudahkan calon siswa, karena mereka tidak perlu 
menunggu surat edaran dan formulir fisik dari sekolah. Kedua, calon siswa tidak perlu datang langsung ke sekolah 
untuk memastikan pengumuman dan jadwal, karena semuanya bisa diakses secara langsung melalui aplikasi web. 
Ketiga, proses pendaftaran dan pembayaran dapat dilakukan sepenuhnya secara online dengan mengisi formulir 
dan mengunggah berkas yang diperlukan. Keempat, sistem ini menghilangkan kebutuhan untuk tes ujian masuk, 
menggunakan sistem kuota untuk menentukan penerimaan siswa. Kelima, penerimaan siswa bisa segera diproses 
ketika kuota masih tersedia, mengurangi waktu tunggu pengumuman. Keenam, jika dibutuhkan, semua berkas atau 
formulir yang diperlukan dapat diunduh langsung melalui aplikasi, tanpa harus mencari atau menunggu. Ketujuh, 
sistem ini juga mempermudah pihak sekolah untuk menyampaikan pengumuman dan hasil seleksi secara tepat 
waktu dan akurat. Kedelapan, dengan adanya sistem ini, antrian panjang saat pendaftaran dapat diminimalisir. 
Terakhir, sistem ini memberikan manfaat yang signifikan tidak hanya untuk sekolah, tetapi juga untuk calon siswa 
dan semua pihak yang terlibat dalam proses penerimaan. Untuk pengembangan sistem ini mencakup beberapa 
aspek penting. Pertama, pengembangan desain web diharapkan bisa lebih menarik dan ramah pengguna, sehingga 
calon siswa dan admin bisa mengakses informasi dengan lebih mudah. Kedua, sistem ini bisa diperluas untuk 
mencakup pembagian kelas bagi siswa, agar mempermudah pengelolaan akademik secara keseluruhan. Ketiga, 
agar lebih efisien, sistem sebaiknya dapat diakses oleh berbagai pihak seperti guru dan staf sekolah, sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab mereka. Keempat, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sistem ini untuk 
memasukkan tes seleksi online, memungkinkan seluruh proses seleksi dilakukan dalam satu platform. Terakhir, 
disarankan agar sistem ini dilengkapi dengan fitur cadangan data untuk mengurangi risiko kehilangan informasi 
penting yang ada dalam sistem. 
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